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ABSTRACT
Keywords. Abstract: Student santri are required to fulfill dual roles as both university students
Civic Responsibility; and Islamic boarding school students, requiring educational guidance to strengthen
Student Boarders, their civic responsibility. This study aims to analyze the strategies for strengthening
Islamic Boarding Schools, ctvic responsibility, the supporting and inhibiting factors, and the transformation of
Character Building, responsibility among student santri in a tahfidz-based Islamic boarding school. This

study employed a qualitative approach with a case study design. Informants were
selected using purposive sampling and consisted of the boarding school leader,
administrators, senior santri, and junior santri. Data were collected through in-depth
interviews, observations, and documentation, and analyzed using the Miles and
Huberman interactive model with source and technique triangulation. The findings
indicate that civic responsibility is strengthened through the habituation of daily
activities, exemplary role modeling, mentoring, and the boarding school's
disciplinary system. Supporting factors include a conducive environment. a culture
of discipline, and social support while inhibiting factors include role conflict
academic workload, physical fatigue, and unstable motivation. This study concludes
that civic responsibility develops from compliance with rules into an internalized
awareness manifested in the daily lives of student santri.

Value Internalization.

Kata Kunct: Abstrak: Santri mahasiswa menghadapi tuntutan menjalankan peran sebagai

Civic Responsibility;
Santri Mahasiswa;
Pesantren;
Pembentukan Karakter;
Internalisasi Nilai.

mahasiswa sekaligus santri sehingga memerlukan pembinaan yang mampu
memperkuat civic responsibility. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi
penguatan civic responsibility, faktor pendukung dan penghambat, serta
transformasi tanggung jawab santri mahasiswa di pesantren berbasis tahfidz.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan

dipilih melalui purposive sampling yang terdiri atas pengasuh, pengurus, santri
senior, dan santri junior. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penguatan civic responsibility dilakukan melalui pembiasaan
aktivitas harian, keteladanan, pendampingan, serta sistem disiplin pesantren. Faktor
pendukung meliputi lingkungan yang kondusif, budaya disiplin, dan dukungan
sosial, sedangkan hambatan meliputi konflik peran, beban akademik, kelelahan fisik,
serta motivasi yang belum stabil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa civic
responsibility berkembang dari kepatuhan terhadap aturan menjadi kesadaran yang
terinternalisasi dan termanifestasi dalam kehidupan santri mahasiswa.
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A. LATAR BELAKANG

Pesantren secara historis tidak hanya berfungsi sebagai lembaga transmisi ilmu agama (tafagquh
fiddin), tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter dan modal sosial masyarakat. Melalut
kehidupan komunal yang berlangsung secara intensif, pesantren menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan, kepedulian sosial, tanggung jawab, serta partisipasi dalam kehidupan Bersama (Ginting
& Dharma, 2024). Dalam konteks Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, proses tersebut
berkaitan erat dengan konsep civic responsibility atau tanggung jawab kewargaan. Ehrlich (2000)
menekankan civic responsibility sebagai komitmen moral dan sosial untuk terlibat aktif dalam
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kehidupan publik serta memberi kontribusi bagi kesejahteraan komunitas. Dengan demikian,
pesantren memiliki potensi strategis sebagai lingkungan pendidikan yang tidak hanya membentuk
kesalehan personal, tetapi juga kesadaran sosial dan tanggung jawab kewargaan santri.

Bagl seorang santri, civic responsibility tercermin dalam berbagai bentuk tanggung jawab, mulat
dari ketaatan terhadap aturan pesantren, partisipasi dalam kegiatan bersama, kepedulian terhadap
sesama, hingga menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan. Dalam penelitian ini, civic
responsibility dioperasionalkan ke dalam lima dimensi utama, yaitu tanggung jawab spiritual,
tanggung jawab personal, tanggung jawab komunal, tanggung jawab sosial-lingkungan, dan
tanggung jawab akademik. Tanggung jawab spiritual diwujudkan melalut konsistensi menjalankan
ibadah berjamaah dan menjaga hafalan Al-Qur'an; tanggung jawab personal melalui amanah
terhadap kewajiban diri; tanggung jawab komunal melalut partisipasi dalam kegiatan pondok dan
kepatuhan terhadap tata tertib; tanggung jawab sosial-lingkungan melalut kepedulian terhadap
kebersihan dan fasilitas bersama; serta tanggung jawab akademik melalui pelaksanaan kewajiban
sebagai mahasiswa. Operasionalisasi ini digunakan agar analisis mengenai civic responsibility lebih
terarah dan terukur sesuai konteks santri mahasiswa berbasis tahfidz. Pembentukan civic
responsibility menjadi semakin penting dalam konteks pesantren mahasiswa. Berbeda dengan santri
reguler, santri mahasiswa menjalankan dua peran sekaligus, yaitu sebagai mahasiswa yang memiliki
tanggung jawab akademik di perguruan tinggi dan sebagat santri yang terikat pada berbagat aturan
serta kegiatan kepesantrenan. Kondisi tersebut menuntut kemampuan manajemen diri, kedisiplinan,
dan tanggung jawab yang lebih kompleks karena santri harus menyeimbangkan tuntutan akademik
dengan kewajiban keagamaan dan sosial di pesantren (lkrimah, 2023). Situast int menunjukkan
bahwa pembentukan civic responsibility pada santri mahasiswa tidak dapat dipahamti hanya sebagai
kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga sebagai kemampuan mengintegrasikan berbagai tanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Karakteristik tersebut semakin menonjol pada pesantren berbasis tahfidz Al-Qur'an. Santri tidak
hanya dituntut mengikuti perkuliahan dan kegiatan pesantren, tetapi juga menjaga kualitas hafalan
melalut setoran, muroja‘ah, nderes, dan berbagai program tahfidz lainnya. Oleh karena itu, santri
mahasiswa berbasis tahfidz berada pada persimpangan antara tanggung jawab spiritual, akademik,
sosial, dan lingkungan yang harus dijalankan secara simultan. Dalam perspektif pendidikan karakter,
Lickona (1991) menegaskan bahwa pembentukan tanggung jawab memerlukan integrasi antara
moral knowing, moral feeling, dan moral action yang berkembang melalut pengalaman langsung
dan pembiasaan yang berkelanjutan. Artinya, civic responsibility tidak terbentuk secara instan,
melainkan melalut proses internalisasi nilai yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hart.

Pesantren memiliki mekanisme pedagogis khas yang mendukung proses internalisasi tersebut.
Hubungan personal antara santri dan kiai memungkinkan terjadinya keteladanan, pembiasaan,
pemberian nasthat (mauidzah), reflekst moral (ibrah), penegakan disiplin, serta strategi motivasional
targhib wa tahdzib (Abdiningrum, 2023). Strategi-strategi tersebut penting karena nilat tanggung
jawab tidak hanya diajarkan sebagai pengetahuan, tetapi dialami secara langsung melalut praktik
kehidupan komunal yang berulang dan terstruktur. Dengan demikian, santri diharapkan tidak
berhenti pada kesalehan ritual semata, tetapi mampu mengembangkan tanggung jawab sosial
sebagai bagian dari kehidupan bersama.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pesantren berperan penting dalam
membentuk karakter dan tanggung jawab santri. Ubaidillah dan Ashari (2023) menemukan bahwa
pembelajaran karakter tanggung jawab di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Besuk Probolinggo
dilakukan melalui sistem pendidikan pesantren, sistem keorganisasian, program niha'ie, dan
program pengabdian, serta didukung oleh pengontrolan dan hubungan yang hangat antara ustadz
dan santri. Rauhul Maant dan Moh. Nasir (2025) menunjukkan bahwa pengembangan sikap tanggung
jawab santri dilakukan melalut pembiasaan harian, keteladanan ustadz/ustadzah, pemberian
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tanggung jawab, dan penegakan tata tertib secara konsisten. Sementara itu, Priyadi, Wisudaningsih,
dan Fatimah (2023) menemukan bahwa pembentukan karakter kemandirian dan tanggung jawab
santri dilakukan melalui pengajian kitab, pemberian amanah, keteladanan, dan berbagai kegiatan
kepesantrenan. Meskipun memiliki fokus yang berbeda, ketiga penelitian tersebut menunjukkan
persamaan pada penekanannya terhadap pembentukan tanggung jawab melalui pembiasaan,
keteladanan, dan kehidupan komunal pesantren. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut
masih berfokus pada karakter tanggung jawab atau watak kewarganegaraan secara umum dan
belum secara khusus mengkajt strategi penguatan civic responsibility dalam perspektif Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Selain itu, subjek penelitian masih didominasi oleh santri reguler
atau pesantren pada umumnya sehingga belum menggambarkan karakteristik santri mahasiswa
berbasis tahfidz yang menghadapi tuntutan ganda antara pembinaan hafalan Al-Qur'an, disiplin
pesantren, dan kewajiban akademik kampus. Penelitian-penelitian tersebut juga lebih banyak
menyoroti bentuk strategi pembinaan, tetapi belum menjelaskan bagaimana proses internalisast
nilat berlangsung hingga membentuk transformasi kesadaran dari kepatuhan terhadap aturan
menuju tanggung jawab yang lahir dari kesadaran diri dan menetap sebagat habitus.

Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenat civic responsibility pada santri
mahasiswa berbasis tahfidz masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Secara ilmiah, konteks ini
penting dikaji karena santri mahasiswa berada pada dua lingkungan pendidikan yang memiliki
tuntutan berbeda, yaitu pesantren sebagai ruang pembinaan religius dan kampus sebagat ruang
pengembangan akademik serta sosial. Kondisi tersebut menuntut kemampuan untuk
menyeimbangkan tanggung jawab spiritual, akademik, sosial, dan lingkungan secara simultan. Oleh
karena itu, civic responsibility pada santri mahasiswa tidak dapat direduksi menjadi kepatuhan
terhadap tata tertib semata, tetapi perlu dipahami sebagat proses internalisast nilat yang membentuk
kesediaan individu untuk melaksanakan kewajiban secara sukarela dan bertanggung jawab dalam
berbagat konteks kehidupan. Kajian mengenai strategi penguatan civic responsibility pada konteks
int masth terbatas sehingga diperlukan penelitian yang mampu menjelaskan bagaimana proses
pembentukan kesadaran tersebut berlangsung dalam kehidupan pesantren mahasiswa berbasis
tahfidz. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian int difokuskan untuk menjawab pertanyaan
mengenai bagaimana strategi penguatan civic responsibility santri mahasiswa berbasis tahfidz,
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut, serta bagaimana transformasi
kesadaran tanggung jawab terbentuk dalam kehidupan santri mahasiswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara mendalam strategi penguatan civic responsibility, memetakan aktivitas
pembentuk tanggung jawab kewargaan, serta menggali proses internalisasi nilai yang berlangsung
dalam kehidupan pesantren mahasiswa berbasis tahfidz. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya khazanah kajian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mengenai pembentukan
civic responsibility berbasis nilai religius, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan
pesantren mahasiswa dalam merumuskan model pembinaan karakter yang lebih holistik.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkajt
strategi penguatan civic responsibility santri mahasiswa di Pondok Pesantren Tahfidz. Desain studi
kasus dipilih karena penelitian berfokus pada fenomena yang terjadi dalam konteks nyata kehidupan
pesantren (Yin, 2018). Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan peran, pengalaman, dan keterlibatan dalam proses pembinaan civic
responsibility. Informan penelitian terdiri atas 1 pengasuh pesantren, 3 pengurus harian, 4 santri
senior yang telah menjalani proses pembinaan lebih dari dua tahun, serta 3 santri junior yang telah
mengikuti kegiatan pembinaan secara aktif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali
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pengalaman, pandangan, dan strategi pembinaan civic responsibility, sedangkan observasi
difokuskan pada pelaksanaan kegiatan pesantren serta interaksi santri dalam kehidupan sehari-hari.
Dokumentasi meliputi jadwal kegiatan, tata tertib pesantren, serta dokumentasi kegiatan santri.

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih,
memfokuskan, dan mengorganisasikan data yang relevan dengan fokus penelitian. Data selanjutnya
disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti mengidentifikasi pola,
hubungan, dan makna antartemuan. Kesimpulan disusun berdasarkan pola yang ditemukan dan
terus diverifikast melalut penelaahan ulang data hingga diperoleh temuan yang konsisten.
Keabsahan data diuji melalut triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulast sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari pengasuh, pengurus harian, santri senior,
dan santri junior. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentast untuk memperoleh data yang konsisten dan saling
menguatkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Strategi Penguatan Civic Responsibility Santri Mahasiswa

Dalam ekosistem pesantren mahasiswa berbasis tahfidz, penguatan civic responsibility tidak lagt
berhenti pada kepatuhan normatif terhadap tata tertib pondok. Pembinaan ini diarahkan untuk
membangun kesadaran tanggung jawab yang holistik dan berkelanjutan, mencakup empat dimensi
utama: spiritual, sosial, akademik, serta lingkungan (Habib Nun Azizah et al., 2025; Musadad & Nasik,
2017). Penguatan tersebut tidak hanya berorientasi pada kepatuhan terhadap tata tertib, tetapt juga
pada pembentukan kesadaran untuk melaksanakan tanggung jawab secara sukarela dan
berkelanjutan. Kondisi int menjadi penting karena santri mahasiswa menghadapt peran ganda (dual
role burden) sebagai santri sekaligus mahasiswa sehingga membutuhkan kemampuan untuk
menyeimbangkan tanggung jawab spiritual, sosial, akademik, dan lingkungan (lkrimah, 2023).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan civic responsibility tidak hanya
diarahkan pada pembentukan karakter religius, tetapt juga pada kemampuan santri mengelola
berbagai tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa civic
responsibility pada santri mahasiswa berkembang melalut proses pembinaan yang
mengintegrasikan nilai keagamaan dengan tanggung jawab sebagai anggota komunitas dan
sebagai mahasiswa. Temuan tersebut selaras dengan konsep Thomas Ehrlich yang menjelaskan
bahwa civic responsibility merupakan komitmen individu untuk berpartisipast aktif dalam kehidupan
komunitas dan bertanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama.

a. Pembiasaan Aktivitas Harian Sebagai Strategi Utama Pembentukan Civic Responsibility
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan aktivitas harian merupakan strategi utama
dalam penguatan civic responsibility santri mahasiswa. Pembiasaan diwujudkan melalui salat
berjamaah, setoran hafalan dan murojaah, nderes, ngaji bandongan, muhadharah, piket
kebersihan, serta aktivitas kepesantrenan lainnya yang dilaksanakan secara terjadwal. Melaluti
aktivitas tersebut, santri dibiasakan menjalankan tanggung jawab spiritual, personal, sosial,
akademik, dan lingkungan secara berkelanjutan sehingga nilait tanggung jawab berkembang
menjadi bagian dari kebiasaan hidup sehari-hari (Lickona, 1992; Mariaty Podungge et al.,
2025). Pendekatan multidimensi ini mencerminkan filosofi pendidikan karakter holistik yang
menekankan bahwa kesempurnaan ibadah personal harus berbanding lurus dengan
kepedulian terhadap ketertiban lingkungan sosial (Hubt et al,, 2021).

Landasan strategis pembentukan civic responsibility di PPTQ Al-Hadi Komplek Al-Hamra'
berakar dart nilai-nilai fundamental yang ditanamkan langsung oleh pengasuh pesantren.
Pengasuh menegaskan bahwa tanggung jawab santri melampaui ruang lingkup akademik
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dan program tahfidz semata, melainkan mencakup dimensi tanggung jawab yang lebih luas
sebagai individu muslim, hamba Allah, khalifah di muka bumi, makhluk sosial, anak, dan
murid. Sebagaimana disampaikan oleh pengasuh: "Nilai-nilai yang ingin kita tanamkan itu
nilai tanggung jawab lillahi ta'ala, tanggung jawab sebagai hamba, tanggung jawab sebagai
manusia, tanggung jawab khalifah fil ardh, tanggung jawab sebagai makhluk sosial
tanggung jawab sebagai anak kepada orang tua, serta tanggung jawab murid kepada
gurunya.” Kutipan tersebut mengindikasikan bahwa pesantren menanamkan tanggung
jawab secara multidimensional, mencakup dimensi vertikal (hubungan dengan Allah) dan
horizontal (hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan). Konsep int selaras dengan
pendekatan value-based dalam pendidikan karakter pesantren modern yang memberikan
fondast moral dan spiritual sebagai dasar pembentukan karakter (Mustagim et al., 2025).
Pada tataran praktis, aspek ibadah komunal menjadi instrumen sentral dalam membentuk
disiplin santri. Shalat berjamaah digunakan sebagat media pembiasaan kedisiplinan dengan
sistem kontrol yang ketat melalut absensi tertulis. Pengurus pondok memisahkan data santri
menjadi empat kategori: hadir, izin, berhalangan, dan tidak hadir sebagai bentuk
pengawasan sistematis. Melalut mekanisme ini, santri belajar bahwa tanggung jawab ibadah
tidak hanya bersifat individual-spiritual, tetapi juga membutuhkan komitmen kolektif
terhadap aturan bersama (Auliant et al,, 2025; Huda et al,, 2023).

Kegiatan setoran hafalan dan muroja'ah berfungsi sebagai wahana pembentukan tanggung
jawab personal santri terhadap amanah menjaga kualitas hafalan Al-Qur'an. Nilai karakter
yang dikembangkan meliputi karakter ikhlas, disiplin, sederhana, mandiri, istigamah, kerja
keras, sabar, tekun, teliti, dan tanggung jawab (Saint & Latipah, 2022). Namun, implementasi
nilait tanggung jawab ini menghadapi tantangan kompleks pada santri mahasiswa yang harus
menyeimbangkan kewajiban pondok dengan tuntutan akademik kampus. Seperti yang
diungkapkan oleh santri junior:  "Mernjalankan tugas sebagaimana mestinya,
menyeimbangkan antara pondok dan kampus agar tidak berat sebelah. Waktunya kuliah ya
kuliah, waktunya ngaji ya ngaji” Santri lain menambahkan: “Mampu mengimbangi peran
keduanya dan itu lumayan berat. Harus bisa mengatur waktu dan memprioritaskan kewajiban
tanpa mengabaikan salah satunya.” Temuan init mengonfirmasi adanya konflik peran ganda
(dual role conflict) yang dialami santri mahasiswa, di mana mereka harus bernegosiasi terus-
menerus antara dua sistem nilai yang berbeda, disiplin ketat pesantren dan kompetisi
akademik kampus. Strategi yang efektif untuk mengatasi konflik ini adalah dengan
memberikan solust dalam menangani kendala implementasi pendidikan karakter santri,
seperti menyelenggarakan kegiatan yang variatif, memberikan metode atau tips manajemen
dirt dan waktu, serta mengikutkan santri pada kompetist MHQ (Saini & Latipah, 2022).

Pada aspek tanggung jawab sosial, kegiatan piket kebersihan menjadi media pembentukan
kepedulian terhadap lingkungan bersama. Santri dilatih untuk memahami bahwa kebersihan
pondok bukan hanya tugas pengurus, tetapi tanggung jawab kolektif seluruh penghuni
pesantren. Pembiasaan menjaga lingkungan di pesantren juga mendorong santri untuk
mengembangkan nilai gotong royong dan kesadaran kolektif, yang merupakan komponen
intt darl civic disposition. Strategl pembiasaan aktivitas harian menunjukkan bahwa
penguatan civic responsibility dilakukan melalui proses habituasi yang konsisten dan
terstruktur. Santri tidak hanya diajarkan konsep tanggung jawab secara teoritis, tetapt
dibentuk melalut pengalaman langsung yang berulang dalam kehidupan sehari-hart
pesantren. Metode habituasi ini merupakan strategi utama yang efektif dalam pembentukan
karakter santri, bersama dengan metode keteladanan melalui role models kiai, guru, dan
senior santri. Ketiga pendekatan ini (value-based, discipline-based, dan exemplary)
berinteraksi dalam siklus holistik internalisast nilai yang membentuk karakter moral santri
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dalam kehidupan sehari-hari (Mustaqim et al, 2025). Berikut klasifikasi aspek kegiatan dan
dimensi tanggung jawab dalam pembiasaan aktivitas harian santri, seperti terlthat pada Tabel
1.

Tabel 1. Klasifikasi Aspek Kegiatan dan Dimensi Tanggung Jawab dalam Pembiasaan Aktivitas Harian

Santri
Dimensi Civic :

No Resposibility Indikator

1 Tanggung Jawab Konsisten melaksanakan salat berjamaah, menjaga hafalan Al-
Spiritual Qur'an melalui setoran dan murojaah, mengikuti kegiatan

keagamaan pesantren.

2 Tanggung Jawab Menjaga amanah sebagat santri tahfidz, disiplin dalam mengatur
Personal waktu, bertanggung jawab terhadap kewajiban pribadi.

3 Tanggung Jawab Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pondok (nderes, ngaji
Komunal bandongan, muhadharah), mematuhi tata tertib, bekerja sama

dengan sesama santri.
4 Tanggung Jawab Sosial ~ Melaksanakan piket kebersihan, menjaga fasilitas pesantren,

dan memiliki kepedulian terhadap kebersihan dan lingkungan
Lingkungan pesantren.

5 Tanggung Jawab Menjalankan kewajiban sebagai mahasiswa, mengikuti
Akademik perkuliahan, menyelesaikan tugas, dan menyeimbagkan aktivitas

kuliah dan kegiatan pesantren.

Peran Aktor Pendidikan dalam Pembentukan Civic Responsibility Santri

Penguatan civic responsibility santri mahasiswa tidak hanya dibentuk melalut pembiasaan
aktivitas harian, tetapi juga melalut peran aktor pesantren yang terlibat langsung dalam
proses pembinaan. Dalam konteks ini, pengasuh, pengurus dan santri senior memiliki fungsi
berbeda namun saling melengkapi dalam membentuk civic responsibility santri. Hal ini
selaras dengan karakter Pendidikan pesantren yang menempatkan figur pengasuh sebagai
pusat keteladanan moral, sedangkan pengurus berperan dalam menjaga keberlangsungan
system disiplin pesantren (Fatikhah et al,, 2025; Ishomuddin & Husni, 2025).

Pengasuh berperan sebagai figure sentral yang memberikan arahan nilai kepada santri.
Meskipun tidak selalu terlibat dalam pengawasan teknis harian, pengasuh memiliki peran
strategis dalam menentukan arah pembinaan karakter santri. Ketika terdapat persoalan yang
tidak dapat diselesaikan pengurus, pengasuh turun langsung memberikan nasthat maupun
evaluasi kepada santri. Pengasuh memiliki otoritas moral dalam proses pembinaan dan
menjadi figure sentral dalam penyelesaian masalah santri (Hakim & Nuha, 2025). Strategi
keteladanan pengasuh dalam pembentukan karakter santri sangat efektif, di mana pengasuh
menjadi role models yang ditiru oleh santri dalam perilaku sehari-hart (Ishomuddin & M.
Husni, 2025). Seorang pengurus menjelaskan: "Kalau ada santri yang memang sering
melangqgar atau ada masalah tertentu biasanya nanti disampaikan ke ndalem supaya dapat
arahan langsung dari pengasuh.” Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan
pengasuh tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin formal, tetapi juga sebagai sumber
legitimast moral dalam proses pembentukan civic responsibility. Otoritas moral yang dimiliki
pengasuh menjadikan arahan dan nasihat lebih mudah diterima oleh santri sehingga proses
internalisasi nilat tanggung jawab berlangsung melalui hubungan yang didasarkan pada
kepercayaan, bukan semata-mata kepatuhan terhadap aturan. Dengan demikian, peran
pengasuh tidak hanya memperkuat kedisiplinan santri, tetapi juga membangun kesadaran
moral sebagai dasar perilaku bertanggung jawab. Dengan kebijaksanaan dan pengalaman
mereka, mereka sering menjadi tokoh sentral dalam mempromosikan dialog dan harmoni
dalam komunitas keagamaan (Hakim & Nuha, 2025).
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Pengurus berperan sebagat pemimpin, motivator, edukator, dan pembina yang menjaga
keberlangsungan sistem disiplin pesantren. Pengurus memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter santri, karena mereka bukan hanya bertugas sebagat pengelola
pesantren, tetapt juga sebagai pendamping, pembimbing, serta teladan bagt para santri
dalam menjalant kehidupan sehari-hari (Ishomuddin & M. Husni, 2025). Pengurus harian
memiliki peran yang lebih intens dalam mengontrol aktivitas keseharian santri. Pengurus
bertugas memastikan seluruh santri mengikuti kegiatan pondok sesuat jadwal yang telah
ditentukan. Temuan int menunjukkan bahwa sistem pengawasan tidak hanya berfungsi
sebagai mekanisme kontrol terhadap perilaku santri, tetapi juga sebagat sarana internalisasi
tanggung jawab. Pengawasan yang dilakukan secara konsisten mendorong santri memahamit
bahwa setiap kewajiban memiliki konsekuensi sehingga kepatuhan terhadap aturan
berkembang menjadi kesadaran untuk bertanggung jawab. Dengan demikian, disiplin yang
diterapkan pesantren berfungsi sebagai media pembentukan civic responsibility, bukan
sekadar alat pengendalian perilaku.
Santri senior turut berperan sebagai pendamping sekaligus teladan bagi santri junior dalam
menjalankan kehidupan di pesantren. Kedekatan usia dan intensitas interakst menjadikan
santri senior lebih mudah memberikan motivasi, bimbingan, dan contoh perilaku kepada
santri junior. Kondisi tersebut memperkuat proses internalisasi nilai tanggung jawab karena
pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui hubungan antara pengasuh dan santri, tetapi
juga melalut interaksi antarsantri. (Fatikhah et al.,, 2025).
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan civic responsibility
berlangsung melalut kolaborasi antara pengasuh, pengurus, dan santri senior. Masing-
masing aktor memiliki fungsi yang berbeda, tetapt saling melengkapi dalam membangun
lingkungan pembinaan yang mendukung berkembangnya tanggung jawab santri. Temuan
int memperluas penelitian sebelumnya karena menunjukkan bahwa keberhasilan
pembentukan civic responsibility tidak bergantung pada satu aktor, melainkan pada sinergi
seluruh elemen pesantren dalam menciptakan budaya tanggung jawab. (Ishomuddin & M.
Husni, 2025).

c. Sistem Pengawasan dan Disiplin Pesantren
Pesantren menerapkan sistem pengawasan yang terstruktur untuk memastikan santri tetap
konsisten menjalankan tanggung jawabnya. Pengawasan dilakukan melalui absensi kegiatan,
evaluast hafalan, pencatatan pelanggaran, hingga pemberian takzir (sanksi) bagi pelanggar.
Sistem ini bertujuan membangun kesadaran bahwa setiap kewajiban harus dijalankan
dengan penuh tanggung jawab dan setiap pelanggaran memiliki konsekuensi (Auliani et al,
2025).

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penguatan Civic Responsibility

Dalam proses penguatan civic responsibility, pesantren tidak hanya menghadapt keberhasilan
dalam membentuk sikap tanggung jawab santri, tetapi juga menghadapi berbagai factor yang
mendukung maupun menghambat proses pembinaan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa keberhasilan pembentukan tanggung jawab santri
mahasiswa dipengaruhi oleh lingkungan pesantren, system pembinaan, keteladan pengasuh, serta
kesadaran diri santri. Namun, disisi lain, terdapat pula hambatan yang muncul dari benturan aktivitas
akademik, kondisi fisik santri, hingga belum stabilnya motivasi dan kesadaran pribadi santri dalam
menjalanlan kewajiban.
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Faktor Pendukung Penguatan Civic Responsibility

Lingkungan pesantren yang kondusif dan terstruktur menjadi faktor utama yang mendukung
terbentuknya tanggung jawab santri mahasiswa. Kehidupan pesantren yang dipenuhi jadwal
kegiatan, aturan harian, dan pembiasaan disiplin membuat santri terbiasa menjalankan
kewajiban secata teratur. Sistem kehidupan kolektif di pesantren juga membentuk kontrol
sosial sehingga santri terdorong untuk mengikuti aturan bersama. Pengasuh menjelaskan
bahwa pembinaan dilakukan melalut pendekatan yang tegas dalam aspek ibadah, tetapti
tetap memberikan fleksibilitas terhadap aktivitas akademik santri mahasiswa. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan yang terstruktur tidak hanya menciptakan
kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga membentuk kemampuan santri dalam mengelola
berbagai tanggung jawab secara seimbang. Fleksibilitas yang diberikan menunjukkan bahwa
pembinaan di pesantren mahasiswa bersifat adaptif terhadap karakteristik santri yang
memiliki peran ganda. Temuan ini mendukung penelitian Saini dan Latipah (2022) mengenai
pentingnya budaya pesantren dalam membentuk disiplin, namun penelitian ini
memperlihatkan bahwa struktur pembinaan juga disesuaikan dengan kebutuhan santri
mahasiswa sehingga proses internalisasi civic responsibility berlangsung lebih kontekstual.
Pengasuh tidak hanya menyampaikan nasihat, tetapi juga menunjukkan secara langsung
perilaku yang mencerminkan tanggung jawab melalui keterlibatannya dalam berbagai
aktivitas pesantren,  sebagaimana disampaikan pengasuh: ‘“Keteladanan ini adalah
penanaman nilai yang paling efektif menurut kami, karena contoh yang paling efektif adalah
dengan menyjadi contoh, bukan hanya memberi contoh’. Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa penguatan civic responsibility di pesantren dilakukan melalui pendekatan
keteladanan langsung. Pengasuh tidak hanya berperan sebagai pemberi aturan, tetapt juga
terlibat aktif dalam berbagai kegiatan pesantren sehingga santri dapat melihat praktik
tanggung jawab secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini selaras dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa keteladanan merupakan metode yang lebih efektif dan
efisien dalam penanaman karakter, karena peserta didik cenderung meniru guru atau
pendidiknya (Nizar, 2021). Kyai atau pengasuh berperan krusial melalui empat aspek
keteladanan: Quadwah al-lbadah (keteladanan dalam ibadah), Quadwah Zuhud
(kesederhanaan), Quawah Tawadhu' (kerendahan hati), dan Qudwah al-Karimah (akhlak
mulia). Setiap aspek ini tercermin dalam perilaku sehari-hari Kyai dan memberikan dampak
positif terhadap pembentukan karakter santri (Ukhro et al, 2020). Pengasuh tidak hanya
membentuk akhlak santri melalui teori, tetapi melalui praktik dan pembiasaan langsung
dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Penelitian ini menegaskan bahwa peran Kyat
sebagai teladan memiliki kontribusi besar dalam pembentukan karakter santri (Ukhro et al.,
2020). Metode keteladanan atau role modeling merupakan salah satu metode pendidikan
karakter yang sangat penting, terutama di lingkungan pesantren, karena santri belajar melalui
observasi dan imitasi terhadap perilaku figur otoritas yang mereka hormati (Wardany &
Sukmawati, 2024).

Faktor pendukung lainnya adalah interaksi sosial antarsantri. Santri senior berperan
membantu santri junior dalam memahami budaya pesantren, menyesuaikan diri dengan
aturan, serta memberikan dukungan ketika menghadapi kesulitan. Hubungan antarsantri
membentuk mekanisme pembelajaran sosial yang mempercepat proses adaptasi dan
internalisast nilai tanggung jawab. Proses pembentukan civic responsibility tidak hanya
berlangsung melalut hubungan antara pengasuh dan santri, tetapi juga melalut interaksi
antarsantri yang saling mendukung. Dukungan sosial teman sebaya membangun toleransi
dan empati melalut interakst antar santri dart berbagat latar belakang. Lingkungan yang
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beragam memperkuat nilai kepedulian sosial dan tanggung jawab kolektif dalam kehidupan
pesantren (Syahfitri et al., 2025).

b. Faktor Penghambat Penguatan Civic Responsibility
Hambatan utama yang dialami santri mahasiswa adalah benturan antara aktivitas kuliah dan
kegiatan pesantren. Pengasuh menjelaskan: “7antangan utama dalam membina tanggung
Jjawab santri mahasiswa adalah benturan jadwal antara kegiatan kampus dan kegiatan
pesantren’. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa santrit mahasiswa berada dalam dua sistem
yang memiliki tuntutan dan jadwal berbeda sehingga sering kalt harus menentukan prioritas
ketika kedua aktivitas berlangsung secara bersamaan (lkrimah, 2023). Benturan jadwal tidak
hanya berdampak pada kehadiran santri dalam kegiatan pesantren, tetapi juga memengaruhi
proses internalisasi civic responsibility karena santri dituntut mampu mengambil keputusan
secara bertanggung jawab dalam menjalankan kedua perannya.
Padatnya aktivitas kuliah dan pesantren menyebabkan sebagian santri mengalami kelelahan
fisik sehingga mempengaruhi konsistensi mereka dalam menjalankan kewajiban pondok.
Hilwid Dafa'ul 1zza menjelaskan. "Kesulitan yang dialami sebagai santri sekaligus mahasiswa
lebih dirasakan ketika kondisi fisik sedang lelah sehingga mempengaruhi konsistensi dalam
mengikuti kegiatan pesantren” Hal int menunjukkan bahwa kelelahan fisik menjadi faktor
yang memperburuk kondisi santri yang sudah terjebak dalam konflik peran, karena ketika
fisik lelah, kemampuan untuk tetap konsisten menjalankan kewajiban pun menurun drastis.
Penelitian menemukan bahwa hubungan antara spiritualitas dan stres akademik pada
mahasiswa santri pondok pesantren sangat signifikan, di mana kelelahan fisik berdampak
pada penurunan motivasi dan partisipast dalam kegiatan pondok (Putra, 2024).
Selain faktor eksternal, hambatan juga berasal dari kondisi internal santri berupa motivasi
yang belum stabil dan kesadaran dirt yang masih naik turun. Pengurus mengakui bahwa
menumbuhkan kesadaran diri santri masth sulit, dan sebagian besar santri masih harus
diingatkan dan diarahkan secara terus-menerus. Meskipun pesantren telah menerapkan
berbagat strategi pembinaan, kesadaran dirt santri masih menjadi tantangan utama yang
harus terus dibangun melalut proses yang panjang dan konsisten. Kesadaran dirt (self
awareness) merupakan pondasi utama dalam membentuk karakter santri yang utuh, baik
secara spiritual maupun emosional (Retikasari et al., 2025). Terdapat faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi upaya pengasuh dalam membentuk karakter tanggung jawab
santri, di mana faktor internal dart diri santri sendirt menjadi salah satu penghambat utama.
Pembelajaran karakter tanggung jawab di pesantren dilakukan melalut kegiatan rutin,
keteladanan, dan pengkondisian sejak santri masuk pondok (Ubaidillah & Ashari, 2023).
Kesadaran diri yang dimiliki individu dapat berpengaruh terhadap meningkatnya kedisiplinan
pada santri di pondok pesantren, sehingga diperlukan intervensi berupa edukasi kesadaran
dirt untuk meningkatkan kedisiplinan (Azzizah et al,, 2024).

3. Transformasi Kesadaran Tanggung Jawab pada Santri Mahasiswa

Penguatan civic responsibility tidak berhenti pada terbentuknya kepatuhan terhadap aturan
pesantren, tetapi berkembang menjadi perubahan kesadaran santri dalam memaknai tanggung
jawab. Transformasi tersebut terlihat dari perubahan orientasi santri, yaitu dari menjalankan
kewajiban karena adanya aturan dan pengawasan menuju kesadaran untuk melaksanakan tanggung
jawab sebagai bagian dart komitmen pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembinaan di pesantren tidak hanya diukur dari tingkat kepatuhan santri, tetapi juga dari
terbentuknya kesadaran internal dalam menjalankan berbagai kewajiban secara konsisten. Pada
tahap awal, sebagian santri menjalankan kegiatan pesantren karena adanya tata tertib, pengawasan
pengurus, serta konsekuensi berupa takzir apabila melanggar aturan. Namun, seiring
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berlangsungnya proses pembinaan, santri mulai memahamt bahwa setiap aktivitas yang dijalankan
memiliki makna sebagai proses pembentukan karakter. Tanggung jawab tidak lagi dipahami sebagai
beban administratif, tetapi sebagai bentuk komitmen terhadap diri sendiri, lingkungan pesantren,
serta nilai-nilai yang diyakini. Transformasi tersebut tampak dari kemampuan santri dalam
mengelola peran sebagai mahasiswa sekaligus santri. Mereka dituntut untuk menyeimbangkan
kewajiban akademik, target hafalan Al-Qur'an, dan aktivitas sosial di lingkungan pesantren.
Perubahan kesadaran juga terlihat pada aspek tanggung jawab sosial. Santri tidak lagi memandang
kegiatan kebersihan, gotong royong, maupun aktivitas bersama sebagai kewajiban administratif,
tetapi sebagali bentuk kontribusi terhadap kehidupan kolektif pesantren.

a.

Manifestasi Tanggung Jawab dalam Kedisiplinan Kehidupan Pesantren

Transformasi tanggung jawab santri mahasiswa tampak dalam pelaksanaan berbagat
kewajiban pesantren seperti shalat berjamaah, pengajian, setoran hafalan, dan piket
kebersihan. Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi bentuk nyata (manifestasi) dari tanggung
jawab yang dijalankan santri dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus, santri belajar mematuhi waktu, menjalankan kewajiban
secara teratur, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Kedisiplinan adalah
salah satu hasil paling nyata dari penguatan civic responsibility di pesantren. Kegiatan yang
dilakukan berulang setiap hari seperti shalat berjamaah, pengajian, setoran hafalan, dan piket
kebersthan membuat santri terbiasa menjalankan kewajiban sesuat jadwal. Pembiasaan
dalam kultur pesantren memang berperan besar dalam membentuk karakter disiplin dan
tanggung jawab santri karena kegiatan rutin yang dilakukan terus-menerus akan tertanam
menjadi kebiasaan (Hubi et al.,, 2021). Sistem int menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pembentukan kebiasaan disiplin sejak dini. Selain itu, santri ditanamkan nilai-nilat panca jiwa
yaitu jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa berdikari, jiwa ukhuwah islamiyah, dan jiwa
kebebasan yang menjadi landasan pembentukan karakter disiplin (Hadisi et al., 2022).
Kedisiplinan merupakan manifestasi dari civic responsibility yang telah terinternalisasi.
Kepatuhan santri terhadap berbagat aktivitas pesantren tidak lagi didasarkan semata-mata
pada aturan, tetapt berkembang menjadi kesadaran untuk menjalankan amanah sebagai
bagian dari kehidupan bersama. Dengan demikian, disiplin tidak hanya berfungsi sebagai
indikator kepatuhan, tetapt juga mencerminkan tumbuhnya tanggung jawab terhadap diri
sendiri, komunitas pesantren, dan nilai-nilat yang dianut. Pembiasaan memberikan dampak
psikologis yang signifikan karena melalut proses pengulangan, nilai-nilai karakter yang
diajarkan akan masuk ke dalam kebiasaan bawah sadar dan menjadi bagian dari identitas
pribadi (Podungge et al,, 2025). Dalam konteks pendidikan karakter, pembiasaan merupakan
strategi yang efektif karena melibatkan tindakan nyata yang langsung dipraktikkan, bukan
hanya teori yang dipahami secara kognitif (Nur'zahra et al, 2024). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan harian membentuk karakter santri untuk menjadi
santri yang memiliki nilai karakter religius, mandiri, dan disiplin. Nilai karakter religius tampak
pada keaktifan santri pada rutinitas harian khususnya pada pelaksanaan shalat lima waktu,
pembacaan al-Qur'an, dan pembelajaran ilmu agama Islam dengan jadwal tertentu. Nilat
karakter mandirt tampak pada kemampuan santri untuk melaksanakan kegiatan secara
mandirt tanpa bantuan orang lain, dan disiplin tampak pada ketepatan waktu untuk
menjalant aktivitas sehari-hart (Podungge et al, 2025). Pembiasaan ini adalah wujud
pendidikan karakter agar para santri terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang positif,
hingga dari pembiasaan int bisa membentuk karakter yang baik (Nur'zahra et al,, 2024).
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b. Perkembangan Kemampuan Mengelola Peran sebagai Santri dan Mahasiswa

Santri mahasiswa menjalankan dua peran yang menuntut kemampuan mengelola waktu,
menentukan prioritas, dan menjaga konsistensi terhadap berbagai kewajiban. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa proses pembinaan di pesantren berkontribusi pada
berkembangnya kemampuan tersebut melalut rutinitas yang terstruktur. Kedisiplinan yang
dibangun dalam kehidupan pesantren tidak hanya mendukung pelaksanaan aktivitas
keagamaan, tetapi juga membantu santrt mengembangkan keterampilan manajemen diri
yang berdampak pada pelaksanaan tanggung jawab akademik (Khoirunnisa et al., 2024).
Kemampuan mengelola peran tersebut tidak muncul secara instan, tetapt berkembang
melalui proses adaptasi terhadap tuntutan kehidupan pesantren dan perkuliahan. Santri
belajar menyusun prioritas, mengatur jadwal, serta menyesuaikan diri dengan berbagai
aktivitas yang berlangsung secara bersamaan (Hubi et al., 2021). Temuan int memperlihatkan
bahwa civic responsibility tidak hanya tercermin pada kepatuhan terhadap aturan pesantren,
tetapi juga pada kemampuan mengambil keputusan dan mempertanggungjawabkan setiap
peran yang dialankan.

Hasil penelitian int sejalan dengan penelitian Susanti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
manajemen waktu santri mahasiswa berkembang melalui kemampuan menetapkan tujuan,
menyusun jadwal, melakukan pengendalian diri, dan mengevaluasi aktivitas harian. Namun
demikian, penelitian int memberikan temuan yang lebih spesifik bahwa kemampuan tersebut
tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan individu, tetapi juga dibentuk oleh sistem
pembinaan pesantren yang mengintegrasikan disiplin, pembiasaan, dan tuntutan
menjalankan peran ganda. Program manajemen waktu yang terstruktur melalut aspek-aspek
manajemen waktu seperti goal setting, time management mechanism, control, dan
evaluation menunjukkan bahwa santri dapat mengelola waktu dengan baik (Saint & Latipah,
2022). Melalut rutinitas yang terstruktur, mereka perlahan belajar bahwa keberhasilan bukan
hanya soal menyelesaikan semua kegiatan, tetapt juga menjaga konsistensi dan
proporsionalitas dalam menjalankannya (Sunardi et al,, 2024).

c. Internalisasi Tanggung Jawab dari Kepatuhan menuju Kesadaran

Perubahan motivasi santri dart kepatuhan karena takut sanksi menuju kesadaran internal
menunjukkan keberhasilan internalisasi nilai di pesantren. Proses int tidak terjadi instan,
tetapt melalut tahapan bertahap mulat dari mengetahut aturan, memahami makna spiritual
di balik aturan, hingga akhirnya menginternalisasi aturan sebagai komitmen pribadi. Disiplin
tidak dibangun semata melalut aturan formal dan pengawasan, melainkan melalui
pembiasaan aktivitas harian yang konsisten dan bermakna sehingga dipahami sebagai
komitmen pribadi (Hubt et al.,, 2021). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembinaan tidak hanya diukur dari tingkat kepatuhan terhadap aturan, tetapi dari
berkembangnya motivasi intrinsik dalam menjalankan tanggung jawab. Dalam konteks ini,
disiplin tidak lagt dipahami sebagai bentuk ketaatan terhadap otoritas, melainkan sebagat
komitmen pribadi yang lahir dart pemahaman terhadap makna setiap kewajiban. Proses
habituasi yang diterapkan melalut rutinitas dan pembiasaan norma berhasil membantu santri
memperbaiki perilaku mereka dan menciptakan kesadaran diri kolektif yang mendorong
penguatan regulasi dirl. Santri yang awalnya melanggar karena lemahnya regulasi diri,
kelelahan, dan kebiasaan buruk, perlahan memperbaiki perilaku melalut proses pembiasaan
yang konsisten. Hasil penelitian int menunjukkan bahwa pembentukan tanggung jawab tidak
dapat berlangsung secara instan karena dipengaruht oleh kondisi psikologis, motivasi, dan
kesadaran pribadi masing-masing santri. Faktor internal seperti lemahnya regulasi diri,
kelelahan, dan kebiasaan buruk menjadi penyebab utama pelanggaran tata tertib di awal,
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namun melalut proses habituasi yang konsisten, sebagian besar santri berhasil memperbaiki
perilaku mereka (Sari et al., 2025).
Keteladanan pengasuh dan ustadzah juga berperan strategis sebagai media internalisasi nilai,
karena perilaku konsisten pendidik menjadi rujukan nyata bagt santri. Ketika pendidik
menunjukkan konsistensi dalam menaati aturan, santri merasa memiliki figur yang layak
diteladant dalam menjalankan disiplin, sehingga mereka belajar istiqgomah tanpa harus
banyak ditegur. Santri cenderung meniru perilaku pendidik yang mereka lihat setiap hari,
sehingga proses internalisast disiplin berlangsung secara alami melalut interaksi sosial yang
intens (Hubi et al,, 2021).

d. Civic Responsibility sebagai Habitus Santri Mahasiswa
Transformasi tanggung jawab yang berlangsung secara berkelanjutan membentuk civic
responsibility sebagati kebiasaan yang melekat dalam kehidupan santri mahasiswa. Tanggung
jawab tidak lagt dijalankan karena adanya pengawasan, tetapi telah menjadi bagian dari pola
pikir dan perilaku sehari-hari. Dalam perspektif sosiologi Pierre Bourdieu, kondisi ini
merefleksikan pembentukan habitus, yaitu kecenderungan perilaku yang muncul secara
otomatis karena proses pembiasaan yang berlangsung dalam lingkungan sosial tertentu
(Bourdieu, 2020; Yani et al, 2025). Habitus bukan sekadar internalisasi pasif, melainkan
disposisi yang terstruktur dan generatif yang memengaruhi persepsi, sikap, dan tindakan
santri secara alami. Tanggung jawab tidak lagi semata-mata karena aturan atau sanksi,
melainkan telah menjadi karakter dan kebiasaan hidup santri mahasiswa dalam menjalankan
peran ganda sebagat santri sekaligus mahasiswa. Habitus ini selaras dengan penelitian
Meganada Reformis (2025) yang menunjukkan bahwa penguatan regulasi diri santri melalut
habituasi atas pelanggaran tata tertib di PPM Al-Hadi Yogyakarta berhasil menciptakan
kesadaran kolektif untuk menjaga ketaatan dan tanggung jawab.
Temuan penelitian int memperluas pemahaman mengenat pembentukan civic responsibility
di lingkungan pesantren. Jika penelitian Yani et al. (2025) lebih menekankan habitus sebagat
hasil reproduksi budaya pesantren, penelitian ini menunjukkan bahwa habitus juga
dipengaruhi oleh pengalaman santri dalam menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa
dan santri. Dengan demikian, civic responsibility yang terbentuk tidak hanya relevan dalam
kehidupan pesantren, tetapi berpotensi menjadi modal sosial ketika santri berinterakst di
lingkungan akademik maupun masyarakat. Proses ini menunjukkan bahwa pesantren
berfungsi sebagati ruang pendidikan kewargaan yang mampu membentuk karakter tanggung
jawab secara berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian int menunjukkan bahwa penguatan civic responsibility pada santri mahasiswa di
pesantren tahfidz berlangsung melalut strategi pembinaan yang terintegrasi dalam kehidupan
sehari-hari, meliputi pembiasaan aktivitas pesantren, keteladanan pengasuh, pengawasan pengurus,
pendampingan santri senior, serta penerapan aturan yang disertai mekanisme penghargaan dan
sanksti. Strategi tersebut membentuk tanggung jawab pada dimensi spiritual, akademik, sosial, dan
lingkungan, sehingga civic responsibility berkembang dari kepatuhan terhadap aturan menjadi
kesadaran pribadi yang tercermin dalam kemampuan mengelola peran sebagai santri dan
mahasiswa, berpartisipasi dalam kehidupan kolektif pesantren, serta menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan dan sesama. Temuan ini juga menunjukkan bahwa proses internalisasi
tanggung jawab dipengaruhi oleh lingkungan pesantren yang kondusif, sistem pembinaan yang
terstruktur, keteladanan pengasuh, dan dukungan komunitas pesantren, meskipun masih
dihadapkan pada tantangan berupa benturan aktivitas akademik dengan kegiatan pesantren,
padatnya beban perkuliahan, kelelahan fisik, serta motivasi dan kesadaran diri santri yang belum
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stabil. Kontribusi ilmiah penelitian int terletak pada penguatan konsep civic responsibility dalam
konteks santri mahasiswa pesantren tahfidz, yaitu bahwa pembentukan tanggung jawab tidak hanya
menghasilkan kepatuhan terhadap norma, tetapi juga membentuk Aabitus yang mengintegrasikan
nilat religius, tanggung jawab sosial, dan tanggung jawab akademik dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan temuan tersebut, pesantren diharapkan terus mengembangkan sistem pembinaan
yang adaptif terhadap kebutuhan santri mahasiswa melalui penguatan pendampingan, pengelolaan
waktu, serta pembinaan yang mampu mengakomodasi tuntutan akademik tanpa mengurangi tujuan
pembentukan karakter. Penelitian selanjutnya disarankan menguji model penguatan civic
responsibility pada berbagai tipe pesantren, seperti pesantren salaf, modern, maupun pesantren
mahasiswa non-tahfidz, serta pada konteks pendidikan lain seperti boarding school dan perguruan
tinggi berbasis keagamaan. Penelitian komparatif atau mixed methods juga diperlukan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenat efektivitas strategi pembinaan civic
responsibility pada berbagat lingkungan pendidikan.
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